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Sistem Informasi Pemetaan Lokasi Distribusi
Guna Menentukan Jalur Terpendek
Dengan Menggunakan Arc View

Muhammad Y usuf
Institut Sains dan Teknologi AKPRIND Y ogyakarta
Email : yusuf @akprind.ac.id

Abstrak

Penggunaan komputer dalam berbagai bidang dan telah dilengkapi dengan
berbagai software-software yang kemampuannya semakin bertambah dan lebih
dipermudah dengan kualitas grafis yang mengagumkan telah sangat membantu. Salah
satunya adalah aplikasi untuk mendapatkan rute terpendek, sehingga dapat
meminimumkan biaya distribusi.

Dalam arc view suatu jalur atau rute distribusi, id agent atau outlet, jarak
distribusi dapat diaplikasikan dalam bentuk grafis, sehingga memudahkan perusahaan
dalam membuat suatu keputusan untuk menentukan jalur distribusi. Sedangkan
program dinamis digunakan sebagai pendukung untuk mendapatkan rute terpendek
yang telah diketahui dari hasil dalam arc view.

Setelah dilakukan perancangan sistem dengan arc view maka dilakukan
perhitungan jarak terpendek dengan menggunakan network analysis padaar cview dari
CV. ke masing-masing outlet dan programa dinamis didapat hasil untuk biaya
transportasi terpendek armada 2 adalah 7-8-9-10 dengan jarak 20,37 km dan biaya
transportasi Rp 1.698.607,5 dan biaya transportasi terpanjang armada 5 adalah 1-2-
20-21 dengan jarak 50,02 km dan biaya transportasi Rp 1.987.695,0.

Katakunci : rute, distribusi, total jarak tempuh dan total biaya transportasi

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat
demikian juga penggunaan komputer dalam berbagai bidang semakin bertambah dan
lebih memermudah para pengguna untuk mendapatkan data yang akurat dan cepat.
Sdlah satunya adalah aplikasi untuk mendapatkan rute terpendek, sehingga dapat
meminimumkan biaya distribusi.

Daam arc view suatu jalur atau rute distribusi, id agent, jarak distribusi dapat
diaplikasikan dalam bentuk grafis, sehinggamemudahkan perusahaan dalam membuat
suatu keputusan untuk menentukan jalur distribusi. Sedangkan program dinamis
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digunakan sebagai pendukung untuk mendapatkan rute terpendek yang telah diketahui
dari hasil dalam arc view.

CV. Coconut merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi minuman
sehat, untuk distribusi produknya dibagi menjadi lima kelompok dengan proses
pendistribusian dilakukan oleh lima armada yang berbeda.

Pengertian M anajemen L ogistik

Mangemen logistik merupakan salah satu aktifitas perusahaan yang tertua
tetapi juga termuda. Aktifitas logistik meliputi lokas fasilitas, transportas,
inventarisasi, komunikasi, serta pengurusan & penyimpanan telah dilaksanakan
semenjak awal spealisasi komersil. Sulit untuk membayangkan sesuatu pemasaran
atau manufakturing yang tidak membutuhkan logistik. Tujuannya adalah
menyampaikan barang jadi dan bermacam-macam material dalam jumlah yang tepat
pada waktu yang dibutuhkan, dalam keadaan yang dapat dipakai ke lokasi dimanaia
dibutuhkan dan dengan total biaya yang rendah. Melalui proses logistiklah material
mengalir ke kompleks manufakturing yang sangat luas dari negara industri dan
produk-produk didistribusikan melalui saluran distribusi-distribusi  konsumsi.
Manfaat dari dari logistik yang efisien tidak hanya terbatas pada pengurangan biaya
sga. Dengan tercapainya manfaat waktu dan tempat, logistik meningkatkan
kemampuan transaksinya. Kesanggupan untuk untuk memberikan jamji dan
pengantaran yang dapat diandalkan untuk jenis barang yang tepat, aka merupakan
suatu dorongan untuk membeli dan untuk rutinitas.

Ada5 komponen yang bergabung untuk membentuk sistem logistik, yaitu : (1)
struktur lokas fasilitas, (2) transportasi, (3) persediaan (inventory), (4) komunikas,
dan (5) penanganan (handling) dan penyimpanan (storage). (Bowersox, 1986)

1. Transportas

Pada umumnya, satu perusahaan memiliki 3 aternatif untuk menetapkan
kemampuan transportasinya. Pertama, armada peral atan swasta dapat dibeli atau
disewa. Y ang kedua, kontrak khusus dapat diatur dengan spesialis transport untuk
mendapatkan jasa-jasa pengangkutan. Yang ketiga, suatu perusahaan dapat
memperoleh jasa-jasadari suatu perusahaan transport berijin (legally authorized)
yang menawarkan pengangkutan dari suatu tempat ke tempat lain dengan biaya
tertentu. Ketiga bentuk transport ini dikenal sebagai private (swasta), contract
(kontrak), dan common carriage (angkutan umum). Dilihat dari sudut pandangan
item logitik, terdapat 3 faktor yang memegang peranan utama dalam menentukan
kemampuan pelayanan transpot, yaitu : (1) biaya, (2) kecepatan, (3) konsistens.

Kecepatan pelayanan transport adalah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu pengangkutan diantara 2 lokasi. Kecepatan dan biaya itu
berkaitan dalam 2 hal. Pertama spesiais transport yang mampu memberikan
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pelayanan yang lebih cepat akan membebankan tarif yang lebih tinggi. Yang
kedua, lebih cepat pelayanannya, makin pendek waktu material.

2. Distribus Produk

Salah satu strategi distribusi adalah menentukan jumlah perantara yang hendak
dipakai pada masing- masing level dalam saluran ini yang optimal. Produsen
harus mempertimbangkan manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan
banyak perantara dibandingkan dengan manfaat yang dapat diperoleh dengan
menggunakan sedikit perantara. Padaakhirnyaharus diambil keputusan mengenai
bagaimana produk itu akan didistribusikan secara fisik setelah dipilih saluran
distribus yang akan dipakai. Tingkat pelayanan terhadap konsumen harus
ditentukan sesuai dengan strategi pemasaran secara menyeluruh dari perusahaan
tersebut. Berbagai sistem distribusi dapat dianalisa untuk mendapatkan sistem
yang memenuhi tingkat pelayanan yang efisien (Morlok, 1984).

Program Dinamis

Program dinamis adalah suatu teknik matematis yang biasanya digunakan untuk
membuat suatu keputusan dari serangkaian keputusan keputusan yang saling
berkaitan. Tujuan utama model ini adalah untuk mempermudah penyelesaian
persoalan optimasi yang mempunyai karakteristik tertentu.

Ide dasar programa dinamis ini adalah membagi persoalan menjadi beberapa
bagian menjadi beberapa bagian yang lebih kecil sehingga memudahkan
penyelesaiannya. Akan tetapi, berbeda dengan programa liner, pada persoalan
programa dinamis ini tidak ada formulasi matematis yang standar. Karena itu,
persamaan-persamaan yang terpilih untuk digunakan harus dikembangkan agar dapat
memenuhi masing-masing Situas yang dihadapi. Dengan demikian, maka antara
persoal an yang satu dengan persoalan lainnya dapat mempunyai struktur penyelesaian
persoalan yang berbeda. (Mc Leod, 1998)

G O
O O D
®<@%@&

Gambar 1. Program dinamis

Relasi rekurens berikut menyatakan lintasan terpendek dari status s ke x4 pada tahap
k:
f (s)=c (G — (1)

Xy

f (s)=minfc,_ +f_.(x)} (rekurens)............ )
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k=1,23

Keterangan:
Xk . perubah keputusan padatahap k (k=1, 2, 3).
C_ : bobot (cost/jarak) sisi dari s ke x«

fi(s, x«) : total bobot lintasan dari s ke x«
fi(S) : nilai minimum dari fi(s, X«)

Tujuan program dinamis mundur: mendapatkan f1(1) dengan caramencari f4(s), 3(s),
f2(s) terlebih dahulu.

Pengertian Sistem Informasi Manajemen

1. Definisi Sistem Informasi Mangjemen

Sistem informasi manajemen diartikan sebagai sekumpulan hal atau elemen atau
subsistem atau bagian yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan
membentuk suatu kesatuan; saling berinteraksi dan bekerjasama antara bagian
satu dengan yang lain dengan cara tertentu, untuk melakukan fungsi pengolahan
data; menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian mengolahnya
(processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupainformasi yang berguna
dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan akibatnya, sebagai dasar bagi
proses pengambilan keputusan, mendukung kegiatan manajemen operasional;
dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan tersedia bagi proses
tersebut guna mencapai tujuan (Prahasta, 2002).

2. Komponen Dasar Sistem Informasi

Dalam suatu sistem terdapat sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu
yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Dalam sistem juga harus ada
komponen-komponen yang mendukung diantaranya adalah :

a. Input, disini adalah semua data yang diambil dan dikumpulkan untuk diproses
di dalam sistem informasi. Data yang di-input-kan bisa dalam bentuk data
analog maupun data digital.

b. Proses, merupakan kumpulan prosedur yang akan memanipulasi input yang
kemudian akan disimpan dalam basi sdata dan sel anjutnya akan diolah menjadi
suatu output yang akan digunakan oleh end user. Manusia, perangkat
komputer, prosedur, dan penyimpanan data adalah empat sumber utama dalam
proses sistem informasi.

c. Output, merupakan semua keluaran dari model yang sudah diolah menjadi
suatu informas yang berguna dan dapat dipaka oleh penerima.

d. Teknologi, berfungsi untuk memasukkan, mengolah, dan menghasilkan
keluaran. Adatigabagian teknologi yang digunakan yaitu software, hardware,
dan brainware.

Vol. 3 - No. 2; Mei 2015


http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

Tekinfo --- Jurnal llmiah Teknik Industri dan Informasi --- 87

e. Basis data, merupakan kumpulan data-data yang berupa file yang saling
berhubungan yang disimpan dalam perangkat keras komputer dan diolah
menggunakan perangkat lunak.

f. Kontrol, merupakan semua tindakan yang diambil untuk menjaga sistem
berjalan menuju tujuannya.

Sistem Informasi Geogr afis (Sl G)

1. Déefinisi Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah informasi mengenai permukaan bumi
dan semua objek yang berada di atasnya, yang menjadi kerangka bagi pengaturan
dan pengorganisasian bagi semua tindakan selanjutnya. SIG adalah teknologi
untuk mengelola, menganalisis, dan menyebarkan informasi geografis.

SIG adalah suatu bentuk sistem informasi yang menyajikan informasi dalam
bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagai antar muka. SIG adalah sebuah
teknologi yang digunakan untuk melihat dan menganalisis data yang
direpresentasikan dalam bentuk geografis. Teknologi ini adalah sebagian kecil
dari kerangka pengaturan sebuah sistem informasi secara keseluruhan (Prahasta,
2002).

2. Subsistem SIG
SIG merupakan sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial
dan mampu mengintegrasikan deskripsi lokasi dengan fenomena yang ditemukan
di lokas tersebut (Abidin, Jones dan Kahar, 2002). Subsistem dari SIG
digambarkan seperti tampak pada gambar 2.

Manipulation &
Analysis

A

v

Gambar 2. Subsistem SIG

Jika subsistem SIG di atas diperjelas berdasarkan uraian jenis masukan, proses,
dan jenis keluaran yang ada di dalamnya, maka subsistem SIG juga dapat
digambarkan seperti gambar 3.
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Laporan > Retrieval
"] INPUT v
Pengukuran Processing
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Data digital lain >
Y
OUTPUT
Peta >
Citra satelit > A 4
A 4 A\ 4 A\ 4 A\ 4
Foto Udara P Peta Tabel Laporan Informasi digital
Data lainnya >
Gambar 3. Uraian Subsistem-subsistem SIG
3. ArcView

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak yang telah dikembangkan oleh
ESRI (Environmental Systems Research Institute). Dengan ArcView, pengguna
dapat memiliki kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-
explore, menjawab query (baik data spasial maupun data non-spasia),
menganalisis data secara geografis, dan sebagainya (Lucas and Henry, 2003).

Data Sistem Informasi Geografis berupa data digital yang berformat raster dan
vector. Vector menyimpan data digital dalam bentuk koordinat (x,y). Titik
dismpan sebaga sepasang angka koordinat dan poligon sebagai rangkaian
koordinat yang membentuk garis tertutup. Resolusi dari data vector tergantung dari
jumlah titik yang membentuk garis. Raster menyatakan data grafis dalam bentuk
rangkaian bujursangkar yang disimpan sebagai pasangan angka menyatakan baris
dan kolom dalam suatu matriks. Titik dinyatakan dalam suatu grid-cell, garis
dinyatakan sebagai rangkaian grid-cell bersambungan di satu sisi, dan poligon
dinyatakan sebagai gabungan grid-cell yang bersambungan di semua sisi. Sumber
data digital dapat berupa citra satelit atau data foto udara digital serta foto udara
terdigitas (scanning).

PERANCANGAN DATA FLOW DIAGRAM (DFD)

a

Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan aliran data secara
garisbesar. Diagram ini menunjukkan asal dan arah data pada suatu sistem berserta
sumbernya serta informasi yang dihasilkan sistem beserta tujuannya, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 4.
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Aplikasi SIG Pelanggan

Manajer

Data Status
Data Pelanggan

Informasi Lokasi dan status Pelanggan

Gambar 4. Diagram konteks

b. DFD aplikas Arcview lokas distribusi agen/outlet.
DFD aplikas arc view dibuat berdasarkan diagram konteks. Dari diagram
konteks tersebut dibuat proses yang lebih rinci terlihat pada gambar 5.

1.1

Kelola Data
Status dan Data
Pelanggan

Manajer Pelanggan

/ [Data Status]

Data Status danData Pelanggan

[Data Pelanggan]

1.2
Update Status

dan Lokasi
Pelanggan

+

1.3

Pemasukan
Peta Digital

Tbl_Pelangg
——.—

1.4
Pencarian
Lokasi,jarak dan
Status
Pelanggan

status Pelang%an]
Mencari Lokasi dan.Status Pelanggan

Pelanggan

[Informasi Lokasi da

Manajer

/
Gambar 5. DFD aplikasi Arc View lokasi distribusi agen/outlet

PEMBAHASAN

Pengolahan data dengan arcview, pengaktifan peta pada arcview dengan add
theme pada menu arcview.

Setelah dilakukan perancangan dengan arcview maka dilakukan perhitungan
jarak terpendek dengan menggunakan network analisis padaarcview dari CV Coconut
ke masing-masing outlet/agen dan didapatkan hasil seperti yang ditunjukkan pada
tabel 1.
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Gambar 6. Tampilan rute dari ke semua agen

Tabd 1. Jarak Terpendek Arcview dan Program Dinamis

Arcview Program Dinamis
No Agen Jarak Terpendek | Pemrograman | Jarak Terpendek

(Km) Linier (Km)
1. | Cicilia 1.87 1-3-4-6 1.88
2. | Diana 5.31 1-2-5-6/7-8 5.38
3. | Gatot Santoso 6.42 1-2-5-6 6.39
4. | Isnan 6.79 1-2-4-6 6.76
5. | Haryanti 9.14 1-2-5-6 9.10
6. | Suwanto 13.79 1-2-5-7-8 13.76
7. | Dewi Lestari 8.60 1-2-5-6 8.64
8. | Sriyono 8.50 1-2-5-7-8 8.51
9. | Atiek 5.54 1-2-5-6 5.51
10. | Naning 5.49 1-2-5-6 5.42
11. | Wiwit 9.41 1-3-5-6 9.39
12. | Noor Asyfa 15.50 1-3-5-6 15.53
13. | Kharisma 12.92 1-3-5-6 13.01
14. | Hesti 4.90 1-2-5-6 4.95
15. | Nur Sutami 5.19 1-2-4-6 5.30
16. | Sama 5.30 1-2-5-6 5.30
17. | Farida 14.95 1-3-5-6 15.06
18. | Nuha 8.25 1-2-4-6 8.24
19. | Nonie 3.36 1-3-5-6 3.37
20. | WijayaKusuma 8.65 1-2-4-6 8.60
21. | Aprid 24.46 1-2-4-6 24.59

E. Analisis Perhitungan Biaya Transportasi

Perhitungan biaya transportasi yang ditetapkan oleh perusahaan meliputi
biaya bahan bakar dan uang makan sopir dan kenek. Jika harga bahan bakar per
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liter adalah Rp 6.500,- uang makan sopir dan kenek adalah Rp 100.000,- dan
diasumsikan bahwa dengan 1 liter bensin kendaraan mampu menempuh jarak 10
km, maka biaya transportasi untuk masing- masing armada per bulan :

1

2.

3.

4.

Biayatransportasi untuk armada 1
Rute distribusi pulang pergi dari CV ke agen untuk armada satu meliputi agen
3-4-5-6 dengan jarak :

3-4-5-6 = 6.42+2.28+2.63+13.79 = 29,75 km

Maka biayatransportasi dari CV ke agen satu :

Biayatransportasi =[(29,75/10 x Rp 6.500,-) + Rp 100.000,-]x15
= Rp 1.790.062,5

Biayatransportasi untuk armada 2
Rute distribusi pulang pergi dari CV ke agen untuk armada dua meliputi agen
7-8-9-10 dengan jarak :

7-8-9-10 = 8.6+2.55+2.96+0.77+5.49 = 20,37 km

Maka biayatransportasi dari CV ke agen dua:

Biaya transportasi =[(20,37/10 x Rp 6.500,-) + Rp 100.000,-]x15
= Rp 1.698.607,5

Biayatransportas untuk armada 3
Rute distribusi pulang pergi dari CV ke agen untuk armadatiga meliputi agen
11-12-13-14-15 dengan jarak :

11-12-13-14-15 = 9.41+6.29+8.25+8.64+3.061+2.19 = 37,841 km

Maka biayatransportasi dari CV ke agentiga:

Biaya transportas =[(37,84/10 x Rp 6.500,-) + Rp 100.000,-]x15
= Rp 1.868.940,0

Biayatransportas untuk armada 4
Rute distribus pulang pergi dari CV ke agen untuk armada empat meliputi
agen 16-17-18-19 dengan jarak :

16-17-18-19 = 5.30+11.98+6.34+5.02+3.36 = 32 km
Maka biaya transportasi dari CV ke agen empat :
Biaya transportas =[(32/10 x Rp 6.500,-) + Rp 100.000,-]x15

= Rp 1.812.000,0
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5. Biayatransportasi untuk armada5
Rute distribusi pulang pergi dari CV ke agen untuk armada limameliputi agen
1-2-20-21 dengan jarak :

1-2-20-21 = 1.87+3.63+4.25+15.81+24.46 = 50,02 km

Maka biayatransportasi dari CV ke agen lima:

Biayatransportasi =[(50,02/10 x Rp 2.500,-) + Rp 50.000,-] x15
= Rp 1.987.695,0

KESIMPULAN

1. Adanyasistem informasi makadalam mengakses|okasi distribusi bisalebih cepat
dan akurat, juga adanya rute terpendek maka bisa mengoptimalisasikan biaya
transportasi perusahaan.

2. Hasil perhitungan jarak terpendek dengan Arcview dan program dinamis
mendapatkan hasil yang mirip, tetapi dengan Arcview bisa diperoleh data lebih
cepat.

3. Dari kelimaarmadadiperoleh jarak terpendek armadake duadan jarak terpanjang
armadake lima
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